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Abstrak
 

Pasal 1 Undang-Undang No 1 Tahun 1974 menyebutkan bahwa perkawinan ialah ikatan lahir batin antara

seorang pria dengan seorang wan ita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga rumah tangga

yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa Dapat disimpulkan bahwa pada dasamya

suatu ikatan perkawinan dimaksudkan untuk membentuk suatu ikatan kekal yang berlangsung untuk seumur

hidup akan tetapi dalam kenyataannya suatu perkawinan dapat putus karena beberapa sebab yaitu selain

karena perceraian dan kematian putusnya perkawinan juga dapat disebabkan karena putusan pengadilan

sebagaimana yang tercantum dalam Pasal 38 Undang Un dang No 1 tahun 1974 Apabila terjadi suatu

perceraian maka akan timbul akibat akibat hukum dari perceraian tersebut Akibat hukum yang pertama

adalah akibat hukum terhadap hubungan suami istri kemudian hubungan hukum antara orang tua dan anak

anak mereka selain itu juga menimbulkan akibat hukum terhadap harta benda yang mereka miliki selama

perkawinan tersebut berlangsung Undang Undang No I Tahun 1974 tidak mengatur secara khusus tentang

harta benda perkawinan akibat perceraian atau putusnya perkawinan tetapi mengenai hal tersebut Pasal 37

menyebutkan bahwa apabila perkawinan putus karena perceraian harta bersama diatur menurut hukumnya

masing masing Pasal ini memiliki pengertian bahwaapabila terjadi perceraian maka para pihak berhak

memilih aturan hukum yang akan digunakan untuk men gurus pembagian harta bersama diantara keduanya

baik hukum adat masing masing aturan agama masing masing maupun hukum perdata barat Hal ini

kemudian seringkali menimbulkan konflik dimana masing masing pihak tidak setuju atas pembagian harta

bersama karena masing masing pihak merasa berhak atas bagian yang lebih besar dari pasangannya Metode

yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah metode penelitian hukum normatif dengan menggunakan

data sekunder sedangkan dalam metode analisis data mempergunakan metode pendekatan kualitatif

Penelitian ini memberikan hasil sifat deskriptif analitis yang memberikan gambaran secara luas terhadap

fakta yang melatarbelakangi pennasalahan kemudian dengan cara menganalisis fakta dengan data yang

diperoleh untuk dapat memberikan alternatif pemecahan masalah melalui analisis yang telah dilakukan.

......Article I of Law No 1 of 1974 states that marriage is a bond between the inner and outer man with one

woman as husband and wife with the intention of forming families households are happy and eternal based

on God It can be concluded that in essence a marriage is intended to form an eternal bond that lasts for a

lifetime but in reality a marriage can break up for many reasons which in addition to divorce and death

rupture of marriage can also be caused due to a court decision as contained in Article 38 of Law No 1 of

1974 In the event of a divorce then there will be legal consequences of divorce As a result of the rust law is

the legal effect of the marital relationship then the legal relationship between parents and their children but it
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also raises legal consequences to their property during the marriage takes place Law No 1 of 1974 does not

specifically regulate marital property due to divorce or the breakdown of a marriage but on the subject of

Article 37 states that if the marriage broke up because of divorce community property is set according to its

own laws This article has the sense that ifthere is a divorce the parties are entitled to choose the law that will

be used to take care of the division of matrimonial property between them both their respective customary

laws the rules of their religion or civil law west This then often leads to conflicts in which each of the parties

do not agree on the division of matrimonial property because each party was entitled to a larger share of

their partner The method used in this paper is the method of normative legal research using secondary data

whereas the methods of data analysis using a qualitative approach This study provides descriptive nature of

the analytical results provide broad overview of the facts underlying the issue then by analyzing the data

obtained with the facts to be able to provide alternative solutions to problems through the analysis that has

been done.


